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ABSTRAK 
Sri Indah. 2020. Peningkatan Kreativitas Seni Kriya 3 Dimensi Mata 
Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya Melalui Media Barang Bekas pada Siswa 
Kelas IVA MIN 1 Lamongan. Skripsi. Surabaya: Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Kata Kunci : Peningkatan Kreativitas, Seni Kriya 3 Dimensi, Media Barang Bekas. 
Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya mengajak peserta didik untuk 
melakukan kegiatan praktik sehingga dapat menunjang keterampilan dengan baik, 
tetapi pada kenyataannya pada MIN 1 Lamongan masih sering menerapkan 
pembelajaran secara materi saja tanpa praktik sehingga membuat siswa tidak 
memiliki kreativitas dalam berkarya seni. Selain itu dalam penggunaan media 
pembelajaran yang jarang digunakan dalam mata pelajaran SBdP membuat 
pembelajaran kurang maksimal.  
Rumusan masalah yang diuraikan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut; 1) 
Bagaimana penerapan media barang bekas dalam peningkatan kreativitas 
pembelajaran seni kriya 3 dimensi mata pelajaran SBdP pada peserta didik kelas IVA 
MIN 1 Lamongan?. 2) Bagaimana peningkatan kreativitas seni kriya 3 dimensi mata 
pelajaran SBdP pada peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan setelah digunakannya 
media barang bekas? 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan media pembelajaran berupa media barang bekas botol bekas dan kain perca 
yang dilakukan dengan dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan penilaian produk. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif dan menggunakan rumus nilai rata-rata dan prosentase ketuntasan belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Penerapan media barang bekas pada 
mata pelajaran SBdP materi seni kriya 3 dimensi berjalan dengan baik. Dalam 
penelitian dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I adalah 83,63 
sedangkan pada siklus II mengalami kenaikan menjadi 90,00. Perolehan hasil 
observasi aktivitas siswa siklus I adalah 77,14 naik menjadi 85,71. 2) Pembelajaran 
menggunakan media barang bekas dalam KBM mata pelajaran SBdP dapat 
meningkatkan kreativitas dalam mencipta hasil karya seni kriya peserta didik kelas 
IVA MIN 1 Lamongan. Dilihat dari analisis data, nilai rata-rata siswa pada siklus I 
sebesar 80,07 dengan prosentase ketuntasan peserta didik sebesar 76% Sedangkan 
pada siklus II nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan menjadi 84.00 
dengan prosentase ketuntasan sebesar 84%.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada kehidupan sehari-hari tentunya semua orang pasti dituntun 
memiliki sikap kreativitas, untuk menunjang beberapa kegiatan yang kita 
lakukan. Kreativitas yang ada pada setiap pribadi tentunya berbeda antara satu 
dengan yang lain. Kreativitas tertera dalam Sistem Pendidikan Nasional No 
20 Tahun 2003 Pasal 3. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
1
Kreatif adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk karya baru 
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada atau belum ada 
sebelumnya. Selaras dengan yang dikemukakan oleh Moreno dalam Slameto 
yang terpenting dalam kreativitas yakni bukanlah penemuan sesuatu yang 
belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa produk 
1
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kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus 
merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya.
2
 
Dari kreativitas yang dimiliki tentunya tidak semua anak memiliki kreativitas 
yang sama, diantaranya kreativitas dalam membaca, kreativitas dalam 
menulis, kreativitas dalam menghasilkan sebuah karya atau produk, dan masih 
banyak kreativitas lainnya. 
 Seni Budaya dan Prakarya merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memberikan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai bentuk pengalaman 
apresiasi maupun pengalaman berkreasi kepada peserta didik. Salah satunya 
adalah berkreasi untuk menciptakan karya seni kriya 3 dimensi. Tujuannya 
untuk menghasilkan suatu produk karya seni yang bermanfaat langsung bagi 
kehidupan peserta didik dan lingkungan sekitar peserta didik berupa benda 
nyata.   
 Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya, peserta didik 
melakukan pengamatan terhadap sebuah karya seni atau benda-benda produk 
kerajinan lainnya yang ada di lingkungan peserta didik. Setelah itu peserta 
didik dapat berkreasi menciptakan berbagai karya seni dan produk secara 
sistematis, sehingga diperoleh pengalaman konseptual, pengalaman apresiatif 
dan pengalaman kreatif. Orientasi mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 
di MI/SD adalah memfasilitasi pengalaman emosi, intelektual, konsepsi, 
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sosial, estetis, dan kreativitas kepada siswa dengan melakukan aktivitas 
apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk karya seni berupa benda nyata 
di sekitar peserta didik.
3
  
 Seni kriya juga sering disebut dengan istilah handycraft yang dapat 
diartikan juga sebagai kerajinan tangan.
4
 Seni kriya adalah suatu karya seni 
yang berkarakter dan unik serta memiliki  kandungan muatan nilai-nilai yang 
mendalam menyangkut nilai estetik, simbolik, filosofis, dan fungsional.
5
  
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwasanya kreativitas seni 
kriya merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan  dan membuat 
sebuah karya seni yang berbentuk kerajinan tangan dengan kreasi tertentu. 
Kemampuan ini bertujuan untuk mempelajari konsep dalam berkreasi dan 
pengalaman berkarya. Sebab kekreatifan sangat dibutuhkan untuk merancang 
dan mengimplementasi suatu karya seni kriya dalam bentuk 3 dimensi. 
 Penelitian ini dilandasi pada kenyataan bahwa masih ada beberapa 
peserta didik yang menganggap bahwa pembelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya adalah pembelajaran menggambar dan bernyanyi. Hal itu 
dikarenakan seringnya melakukan proses pembelajaran dengan menggambar 
dan bernyanyi. Padahal ada banyak hal yang bisa dipelajari dalam 
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Salah satunya adalah berkreasi 
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membuat keterampilan atau kerajinan tangan.  
 Proses pembelajaran di sekolah MIN 1 Lamongan sering melakukan 
penerapan pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakaya dalam bentuk teori 
dan kurang melakukan kegiatan praktik secara langsung. Praktik yang 
diterapkan hanya dilakukan ketika proses pembelajaran menggambar,dan 
bernyanyi, sedangkan untuk pembelajaran yang materinya kerajinan tangan 
terkadang peserta didik  hanya diberikan tugas di rumah, hal itu 
memungkinkan hasil karya yang diciptakan bukan hasil dari peserta didik itu 
sendiri melainkan hasil bantuan dari orang tua untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. Sehingga untuk kreativitas yang dimiliki peserta 
didik sendiri tampak belum maksimal. Pembelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya termasuk dalam mata pelajaran Tematik sehingga KKM yang harus 
ditempuh adalah 80.  
 Proses penilaian pada kompetensi dasar (KD) di MIN 1 Lamongan 
dalam menyiapkan karya seni kriya yang diciptakan oleh peserta didik untuk 
meningkatkan nilai keterampilan dan kreativitas, dalam penilaian tampak 8 
peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan 17 peserta didik di 
atas KKM, dari proses penilaian tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik di 
kelas IVA 32%  mereka kurang kreatif  dalam seni kriya karena tingkat 
ketelitian dan keterampilan yang kurang baik, sedangkan untuk 68% peserta 




































 Menurut guru kelas peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan mereka 
yang kurang kreatif disebabkan karena kemampuan mereka yang rendah 
dalam kegiatan pembelajaran seni kriya 3 dimensi. Selain itu faktor-faktor 
yang mempengaruhi kreativitas mereka adalah persaingan antar anak, 
dukungan dari orang tua peserta didik dan alokasi waktu dalam pembelajaran 
di kelas yang relatif kurang. Peserta didik dengan kemampuan rendah tersebut 
memerlukan waktu yang relatif lama sehingga itulah yang menjadikan peserta 
didik kurang dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru.
6
 
 Meningkatkan kreativitas dalam menciptakan hasil karya seni kriya 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan barang bekas yang ada di sekitar 
lingkungan, selain dapat menjaga lingkungan agar tetap bersih juga dapat 
menjadikan barang bekas sebagai sebuah produk yang dapat bermanfaat 
dengan kegiatan mendaur ulang barang bekas tersebut. Peserta didik akan 
diajak berkreasi dalam membuat hasil karya seni dengan memilah barang 
bekas. 
 Penelitian sebelumnya yang berjudul Upaya Meningkatkan Kreativitas 
Anak dengan Memanfaatkan Media Barang Bekas Di TK Kota Bima, yang 
dilakukan oleh Sri Hardiningsih Hanafi dan Sujarwo. Dalam penelitian ini 
peserta didik berkegiatan membuat mainan dari bahan bekas. Yang mana 
mainan yang dibuat berupa alat transportasi seperti kapal api dan mobil-
                                                 
6
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mobilan. Mainan tersebut dibuat dari bahan kertas bekas, sedotan bekas, kain 
perca, karpet bekas, dan sterofom bekas. Pada kegiatan ini guru memberikan 
bimbingan dan arahan kepada peserta didik dalam membuat mainan.
7
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan barang bekas yang 
dilakukan oleh TK di Kota Bima dapat meningkatkan kreativitas anak. Hasil 
pemanfaatan barang bekas dalam pembelajaran berdasarkan aspek penilaian 
yang telah ditentukan oleh guru. Dalam pembelajaran  yang dilakukan oleh 
TK di Kota Bima mampu menghasilkan suatu karya seni dengan kategori baik 
dilihat dari proses pembuatan hingga hasil akhir produk karya seninya.  
 Selain itu ada pula penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Rofian dan Ari Widyaningrum dalam penelitian yang berjudul Barang Bekas 
Sebagai Media Penciptaan Karya Seni Dalam Pembelajaran Seni Rupa Kelas 
V SD I Gribig Kudus yang mana peserta didik diajak untuk meronce kalung 
dari kalender, membuat hiasan ular naga, hiasan tudung saji, membuat 
lampion dan hiasan bunga. Salah satu proses pembelajaran yang dilakukan 
pada penelitian di atas adalah pada kegiatan awal peserta didik mengamati 
gambar, foto atau model kerajian. Selanjutnya guru menjelaskan dan memberi 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa pemanfaatan barang bekas dalam pembelajaran berkarya seni rupa 
dapat meningkatkan kreativitas siswa. Hasil pemanfaatan barang bekas dalam 
pembelajaran berkarya seni rupa berdasarkan penilaian dari guru dalam 
kategori baik. Dalam pembelajaran tersebut peserta didik dapat menghasilkan 
karya dengan menggunakan beberapa barang bekas dengan kombinasi warna. 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kreativitas 
Seni Kriya 3 Dimensi  Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 
melalui Media Barang Bekas pada Siswa Kelas IVA MIN 1 Lamongan”. 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan media barang bekas dalam peningkatan kreativitas 
pembelajaran seni kriya 3 dimensi mata pelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya pada peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan? 
2. Bagaimana peningkatan kreativitas seni kriya 3 dimensi mata pelajaran 
Seni Budaya dan Prakarya pada peserta didik kelas IVA MIN 1 





































C. Tindakan Yang Dipilih 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tindakan yang 
dipilih oleh peneliti adalah diterapkannya media barang bekas mata pelajaran 
Seni Budaya dan Prakarya pada peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan. 
Kegiatannya adalah peserta didik membuat kerajinan tangan dengan 
memanfaatkan barang bekas. 
 Pemanfaatan barang bekas ini merupakan salah satu bentuk kegiatan 
yang dapat menjaga lingkungan dari sampah.  Selain itu, jika digunakan 
dalam proses pembelajaran dapat membantu guru ketika akan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari. Sehingga barang bekas mampu menjadi media 
dalam pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut peserta didik dapat 
melakukannya secara individu ataupun kelompok sesuai dengan tingkat 
kesulitan proses pembuatan kerajinan tangan bentuk 3 dimensi. 
 Tindakan yang dipilih ini didasarkan pada aspek-aspek yang sesuai 
dengan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran membuat karya seni 3 dimensi 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dikarenakan dalam 
proses pembelajaran bertujuan siswa dapat membuat seni 3 dimensi. Kegiatan 
ini disesuaikan pula dengan karakteristik siswa yang mana dalam membuat 
kerajinan tangan berupa 3 dimensi perlu adanya kemampuan siswa yang harus 
kreatif, sehingga dalam hal ini dapat mengajak siswa untuk bisa berkreasi 
sesuai dengan apa yang ingin mereka buat. Selain tujuan pembelajaran dan 



































kompetensi dasar pada pembelajaran seni budaya dan prakarya dengan materi 
karya seni 3 dimensi. 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan media barang bekas dalam peningkatan 
kreativitas pembelajaran seni kriya 3 dimensi mata pelajaran Seni Budaya 
dan Prakarya pada peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas seni kriya 3 dimensi mata 
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada peserta didik kelas IVA MIN 1 
Lamongan setelah digunakannya media barang bekas. 
 
E. Lingkup Penelitian 
 Agar penelitian ini tuntas dan fokus seingga penelitiannya akurat, 
maka peneliti membatasi permasalahan tersebut dengan sebagai berikut : 
1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas kelas IVA MIN 1 
Lamongan tahun pelajaran 2019 – 2020. 
2. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran SBdP kelas IVA MIN 1 





































3. Kompetensi inti : 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
Kompetensi dasar : 
4.1  Menggambar dan membentuk tiga dimensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi : 
4.1.1 Membuat karya seni tiga dimensi berupa vas bunga. 
4.1.2 Membuat karya seni tiga dimensi berupa aksesoris. 
 
F. Signifikansi Penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberi 
signifikansi antara lain: 
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan media 
pembelajaran dengan tujuan agar meningkatkan kreativitas seni kriya 3 
dimensi peserta didik. 
2. Sebagai pengetahuan baru bagi peserta didik dalam proses meningkatkan 
kreativitas seni kriya 3 dimensi dalam pelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya. 
3. Sebagai pengembangan pengetahuan tentang penelitian dalam 






































A. Kreativitas Seni Kriya 3 Dimensi 
1. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas berasal dari kata kreatif. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kreatif berarti memiliki artistik, imajinatif, inovatif. Sedangkan 
kreativitas berarti daya cipta, imajinasi, inisiatif dan inspirasi.
9
 Istilah 
kreativitas mula-mula diambil dari bahasa Inggris, yaitu dari kata dasar to 
create (transitive verb) yang berarti to cause (something new) dan to 
exist; produce (something new), menyebabkan (sesuatu yang baru) dan 
mengadakan; menghasilkan (sesuatu yang baru). Dari kata to create tadi 
dapat dibentuk berbagai kata jadian, misalnya creator (noun), creation 
(noun), creative (adjective), creativeness (noun) dan creativity (noun), 
yang dalam bahasa Indonesia biasanya kata-kata tersebut tidak 
diterjemahkan. Berturut-turut menjadi creator, kreasi, kreatif, kreatifan, 
dan kreativitas. Kata kreativitas (creativity) dan kekreatifan (creativeness) 
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Kreativitas dapat didefinisikan dalam istilah, kreativitas dalam 
kehidupan sehari-hari selalu dikaitkan dengan prestasi yang istimewa 
dalam menciptakan sesuatu yang baru, menemukan cara-cara pemecahan 
masalah yang tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, 
dan melihat adanya berbagai kemungkinan.
11
 
Kreativitas adalah suatu proses yang menuntut keseimbangan dan 
aplikasi dari segi aspek esensial kecerdasan analitis, kreatif dan praktis, 
beberapa aspek yang ketika digunakan secara kombinatif dan seimbang 
akan melahirkan kecerdasan dalam kesuksesan.
12
 
Kreatif merupakan suatu sifat yang dimiliki oleh seseorang yang 
mempunyai kreativitas. Hal ini dikarenakan hanya orang kreatif yang 
mempunyai ide gagasan kreatif dan original. Orang akan menjadi kreatif 
apabila distimulasi sejak dini. Anak dikatakan kreatif apabila mampu 
menghasilkan produk secara kreatif serta tidak tergantung dengan orang 
lain yang berarti bahwa dalam memuaskan diri bukan karena tekanan dari 
luar. Amabile dalam Suratno menjelaskan bahwa motivasi dalam diri atau 
intrinsik tercipta dengan sendirinya dan mendorong timbulnya kreativitas. 
Hal itu akan berlangsung dalam kondisi mental tertentu.   
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Kreativitas merupakan kemampuan untuk memikirkan sesuatu 
dengan cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan solusi yang unik 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi, maka akan timbulnya 
kreativitas. Menurut Munandar  kreativitas penting dipupuk dan 
dikembangkan dalam diri  anak  karena  dengan  berkreasi  orang  dapat  
mewujudkan  dirinya,  dan  perwujudan diri termasuk salah satu 
kebutuhan pokok dalam hidup manusia. Kreativitas dijadikan sebagai 
kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan hal yang 
penyelesaian terhadap dalam suatu masalah, serta merupakan bentuk 




Kreatif adalah kemampuan sesorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk karya 




Kreativitas bisa berarti kiat-kiat mengendalikan diri, kiat-kiat 
menyemangati diri, cara bertahan menghadapi frustasi, bagaimana 
menjadi unggul atau berprestasi, bagaimana menguasai keahlian dan 
keterampilan tertentu, serta bagaimana mengatasi kesulitan hidup. Kata 
“kreativitas” memiliki 1001 definisi yang berbeda. Kreativitas adalah 
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 Santrock Jhon W. Psikologi Pendidikan, Edisi Kedua, Jakarta: Kencana. 2011. 
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salah satu hal yang lebih mudah dideteksi daripada didefinisikan. 
Definisi-definisi tentang kreativitas dapat dimasukkan ke dalam beberapa 
kategori, yaitu sebagai bakat individual, sebagai proses, sebagai produk 
dan sebagai pengakuan dari orang lain.
15
 
Parnes memaparkan bahwa proses kreatif hanya akan terjadi jika 




a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang 
serupa untuk memecahkan suatu masalah. 
b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan 
berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori 
yang biasa. 
c. Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respons yang  
unik atau luar biasa.  
d. Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan 
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi 
kenyataan.  
e. Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan 
masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 
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  Andy Green, Kreativitas Dalam Public Relations (Jakarta: Erlangga, 2004), 5. 
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2. Ciri kreativitas 
 Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat 
dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu kognitif dan nonkognitif. Ciri 
kognitif diantaranya orisinalitas, fleksibelitas, kelancaran dan elaborasi. 
Sedangkan ciri nonkognitif di antaranya motivasi sikap dan dan 
kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang 




 Sund menyatakan bahwa individu dengan potensi kreatif dapat dikenal 
melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 
1)  Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 
2)  Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 
3)  Panjang atau banyak akal. 
4)  Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti. 
5)  Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 
6)  Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 
7)  Berpikir fleksibel. 
8)  Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 
jawaban lebih banyak. 
9)  Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 
10)  Memiliki semangat bertanya serta meneliti. 
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11)  Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.  
12)  Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.18 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas  




a. Rangsangan Mental  
Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak mendapatkan 
rangsangan mental yang mendukung.  Rangsangan mental ialah suatu hal 
yang datang dari lingkungan yang dapat menyebabkan respon tertentu 
pada tingkah laku terhadap anak. Bahwasanya rangsangan mental ini 
lebih tertuju kepada kepribadian anak. Memberikan rangsangan mental 
baik pada aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana 
psikologis.  
Pada aspek kognitif anak distimulasi agar mampu memberikan 
berbagai alternatif konsep berpikir pada setiap stimulan yang muncul. 
Pada aspek kepribadian anak distimulasi untuk mengembangkan berbagai 
macam potensi pribadi kreatif seperti percaya diri, keberanian, ketahanan 
diri dan lain sebagainya. Pada aspek suasana psikologis distimulasi agar 
anak memiliki rasa aman, kasih sayang dan penerimaan.  
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b. Kondisi Lingkungan  
Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak 
untuk mengakses apapun yang dilihatnya, dipegang, didengar dan 
dimainkan untuk pengembangan kreativitasnya. Perangsangan mental dan 
lingkungan kondusif dapat berjalan beriringan seperti halnya kerja 
simultan otak kiri dan kanan.  
c. Peran Guru  
Guru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan anak. Guru 
memegang peranan lebih dari sekadar pengajar, melainkan pendidik 
dalam arti yang sesungguhnya. Peran serta guru dalam mengembangkan 
kreativitas artinya ketika kita ingin anak menjadi kreatif, maka akan 
dibutuhkan juga guru yang kreatif pula dan mampu memberikan stimulasi 
yang tepat pada anak.  
d. Peran Orang Tua  
Menurut Utami Munandar, beberapa sikap orang tua yang 
menunjang tumbuhnya kreativitas, sebagai berikut:  
1)  Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk 
mengungkapkan.  
2)  Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung dan berkhayal.  
3)  Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri.  



































5)  Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin 
dicoba, dilakukan dan apa yang dihasilkan.  
6)  Menunjang dan mendorong kegiatan anak. 
7)  Menikmati keberadaannya bersama anak.  
8)  Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.  
9)  Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.  
10)  Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan anak. 
4. Pengertian Seni Kriya 
Seni kriya merupakan istilah yang dipopulerkan untuk 
menggantikan kata kerajinan atau seni kerajinan yang dianggap tidak 
sesuai lagi. Dalam membuat karya seni kriya (craft) sangat dituntut 
kemampuan kriya (craftsmanship) yang tinggi, seperti mengukir, 
membatik, menganyam, menggambar, melukis, membuat patung, 
menenun, membentuk, menyulam, menempa atau mengecor.
20
  
Seni kriya adalah karya seni yang cara pembuatannya dikerjakan 
dengan sentuhan tangan  manusia serta memiliki tingkat keteletian dan 
kerajinan yang tinggi. Karya seni kriya disebut juga benda kerajinan dan 
dapat dibedakan menjadi kelompok, diantaranya benda yang dibuat untuk 
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Seni kriya merupakan hasil kreasi individu seseorang atau kerja 
sama beberapa kriyawan. Karya seni tersebut mengandung tema atau 
memuat beragam simbol atau lambang yang menjadi cermin diri dan 
lingkungan tempat kriya tersebut berkembang. Alam pikiran, agama, 
profesi, kepercayaan, lingkungan hidup dan adat istiadat mempengaruhi 
terciptanya simbol tertentu yang dipahami maknanya. 
Secara ilmiah seni kriya adalah bidang keilmuan yang mempelajari 
pengetahuan, keterampilan dan kreatifitas berkarya rupa, yang bertolak 
dari pendekatan medium, kepekaan estetik, kebutuhan keseharian dan 
mengandalkan keterampilan manual, dengan kata lain seni kriya 




Karya seni kriya ada yang memiliki nilai guna praktis dan ada pula 
yang memiliki nilai guna hias. Karya seni kriya yang termasuk karya seni 
rupa terapan, yaitu karya seni rupa yang lebih memperhatikan nilai guna 
praktis untuk memenuhi kebutuhan manusia.   
Fungsi seni kriya ada yang berfungsi sebagai benda hias, benda 
pakai, ataupun benda mainan. Merancang sebuah karya seni kriya tidak 
sekedar mengekspresikan idea tau gagasan ke dalam bentuk karya, tetapi 
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banyak aspek yang harus dipertimbangkan, misalnya aspek fungsi, 
bentuk, teknik, dan corak.  
Membuat karya seni termasuk karya seni kriya, perlu 
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu aspek fungsi, aspek bahan, 
aspek bentuk, aspek keindahan atau estetika, aspek keamanan dan aspek 
kenyamanan. Ada beberapa langkah-langkah dalam pembuatan karya seni 
kriya terapan, yaitu yang pertama membuat rancangan gambar kerja, 
kedua menghitung biaya produksi, ketiga persiapan bahan dan alat, 
keempat pembuatan karya sesuai rancangan dan terakhir finishing atau 
tahap akhir. 
Ada bermacam-macam karya seni kriya, antara lain: kriya kayu, 
kriya kulit (tatah sungging), kriya logam, batik dan anyaman. Karya kriya 
terapan berupa benda-benda pakai yang dibuat dengan mengandalkan 
keterampilan tangan, seperti kipas yang terbuat dari anyaman bambu, kusi 
rotan, benda-benda gerabah yang terbuat dari tanah liat, dan lain 
sebagainya. 
Kreativitas seni kriya adalah kemampuan untuk menghasilkan 
benda kerajinan yang baru. Kemampuan untuk mempelajari pengetahuan, 
keterampilan dan kreatifitas berkarya. Karena merancang sebuah karya 
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5. Pengertian 3 dimensi 
seni rupa tiga dimensi merupakan karya seni rupa yang memiliki 
ukuran panjang, lebar, dan tinggi sehingga berbentuk bangun atau ruang 
(volume), seperti patung, bangunan (bangunan arsitektur), seni instalasi, 
dan keramik. Seni rupa 3 dimensi dapat dinikmati dari berbagai arah. Di 
Indonesia, karya seni 3 dimensi yang dihasilkan dapar berbeda-beda, 
seperti bentuk patung yang berasal dari pulau Nias berbeda dengan 
patung Suku Asmat dari Papua.
24
 
B. Media Barang Bekas 
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari Bahasa Latin, yakni medius yang secara 
harfiahnya berarti tengah, pengantar atau perantara. Dalam Bahasa Arab, 
media disebut wasail bentuk jama' dari Wasilah yakni sinonim al-wasth 
yang artinya juga tengah. Kata tengah itu sendiri berarti berada di antara 
dua sisi, maka disebut juga sebagai perantara (wasilah) atau yang 
mengantarai kedua sisi tersebut. karena posisinya berada di tengah ia bisa 
juga disebut sebagai pengantar atau penghubung, yakni yang 
mengantarkan atau menghubungkan atau menyalurkan seseuatu hal dari 
satu sisi ke sisi lainnya.
25
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Secara istilah, media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat 
bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai 
perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran 
agar lebih efektif dan efisien. sehingga materi pembelajaran lebih cepat 
diterima siswa dengan utuh secara menarik minat siswa untuk belajar 
lebih lanjut. Pendek kata, media merupakan alat banu yang digunakan 




Secara umum media mempunyai kegunaan antara lain: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antar peserta 
didik dengan sumber belajar. 
4) Memnungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
 Akan tetapi terdapat enam fungsi pokok media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar antara lain: 
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1)  Penggunaan media belajar dalam proses belajar mengajar bukan 
merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri 
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif. 
2)  Penggunaan media belajar merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. 
3)  Media belajar dalam pengajaran penggunaannya integral dengan 
tujuan dan isi pelajaran. 
4)  Media belajar dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau 
bukan sekadar pelengkap. 
5)  Media belajar dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 
pengertian ysng diberikan guru. 
6)  Penggunaan media belajar dalam pengajaran diutamakan untuk 
mempertinggi mutu belajar mengajar. 
2. Posisi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan 
sistem dan proses pembelajaran. Artinya media pembelajaran merupakan 
unsur yang sangat penting dan menentukan terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
Dalam perencanaan pembelajaran media dipersiapkan. Ketika 



































dalam penilaian media harus menjadi salah satu unsur yang dinilai yang 
memberikan dampak pada pembelajaran.
27
 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
 Manfaat Media Pembelajaran Secara  umum manfaat media dalam 
pembelajaran adalah memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan 
maksud membantu siswa belajar secara optimal.
28
 
 Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi siswa. selain itu, 
merangsang siswa mengingat apa yang sudah dipelajari, selain memberi 
rangsangan belajar baru. Media yang baik akan mengaktifkan siswa 
dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan mendorong siswa untuk 
melakukan praktik-praktik yang benar.
29
 Secara lebih khusus, tentang 
manfaat media, Kemp dan Dayton mengidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 
b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
c. Proses pembelajaran  menjadi lebih interaktif. 
d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
f. Memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan 
saja. 
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g. Media dapat menumbuhkan sikap positif terhadap materi dan proses 
belajar. 
h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif produktif.30 
4. Pengertian Barang Bekas 
 Barang bekas adalah sampah atau barang yang sudah tidak dipakai lagi 
(sisa). Biasanya benda tersebut langsung dibuang. Plastik bekas, kaleng 
bekas, kain perca, koran, botol bekas banyak kita jumpai dimana-mana. 
Benda-benda tersebut dapat kita manfaatkan menjadi sebuah karya yang 
mempunyai nilai artistik dan secara ekonomi dapat meningkatkan nilai 
jual yang tinggi. Dengan demikian dapat mengurangi pembuangan 
sampah secara berlebihan yang tiada guna. Bahkan, jika dibuang 
sembarangan menimbulkan banyak kerugian dan bahaya seperti 
pembuangan di sungai akan menimbulkan pencemaran.
31
 
 Barang bekas banyak digunakan dalam membantu proses 
pembelajaran. Barang bekas memiliki kelebihan atau segi positif yaitu 
dari segi ekonomi harga yang murah dan mudah didapat dengan mudah di 
sekitar kita. Selain itu, kita juga dapat mengurangi tumpukan sampah 
yang ada di lingkungan kita dengan cara memanfaatkan barang tersebut. 
Dalam hal ini, penggunaan bahan bekas akan semakin mendayagunakan 
bahan yang sudah tidak terpakai lagi menjadi barang yang bermanfaat dan 
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bernilai seni tinggi. Salah satu pemanfaatnya adalah pada pembelajaran 
seni budaya dan prakarya.
32
 
5. Jenis-jenis Barang Bekas 
 adapun jenis-jenis barang bekas yang dapat dijadikan sebagai bahan 
daur ulang.
33
 yaitu : 
a. Produk dari sampah kertas 
 Kertas-kertas yang tersisa dari suatu pekerjaan biasanya 
dibakar begitu saja. Demikian juga dengan majalah dan koran. Ketika 
telah usang, biasanya langsung dijual ke loak. Namun, banyak orang 
yang memiliki ide kreatif mengolah tumpukan kertas bekas tersebut 
menjadi barang-barang yang bermanfaat, misalnya sandal, tong 
sampah, hiasan dinding, dan sebagainya. Bahan yang selalu 
menemani pembuatan produk ini antara lain lem dan cat. Produk dari 
sampah kertas yang kini populer adalah sandal yang alasanya dari 
kertas koran/majalah. 
b. Produk dari sampah plastik 
 Sampah yang paling menjengkelkan tentu sampah plastik. 
Sampah plastik yang beraneka warna tersebut sangat mengganggu 
pemandangan, selain juga sulit terurai (hancur) oleh bakteri. Seiring 
                                                 
32
 Puri Handayani, dkk. “Penggunaan Media Bahan Bekas Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Meronce Pada Siswa Kelas V Sdn Ori Tahun Ajaran 2013/2014”. Jurnal pendidikan FKIP, PGSD 
Universitas Sebelas Maret 
33
 http://puputrahayu16.blogspot.com/2013/11/manfaat-dan-jenis-jenis-barang-bekas.html.di akses 04 



































anjuran pengurangan penggunaan plastik, diharapkan masyarakat 
juga pintar-pintar memanfaatkan plastik agar bisa digunakan ulang. 
Sampah plastik yang berasal dari kemasan-kemasan ditergen, 
pewangi, samphoo, dan lainnya ternyata dapat disulap menjadi 
produk yang berguna, misalnya tas, dompet, map file, dan lainnya. 
Untuk merangkai produk tersebut, biasanya menggunakan mesin 
jahit agar lebih tahan lama. 
c. Produk dari botol plastik/kaca 
 Botol plastik ataupun gelas plastik dari minuman mineral 
biasanya dijual ke pengepul untuk dicacah menjadi produk daur 
ulang di pabrik industri. Ada juga memanfaatkan sampah tersebut 
menjadi produk kreatif seperti hiasan dinding, kotak barang, hiasan 
bunga, dan sebagainya. Sementara pecahan kaca, botol kaca, beling, 
ataupun bolam banyak dimanfaatkan untuk hiasan meja dan lukisan 
mozaik. 
d. Produk dari kain perca 
 Kain perca dan sisa-sisa kain yang tidak terpakai sering dipakai 
untuk membuat produk kerajinan seperti keset lantai, boneka, tas 
kecil, bantal, hiasan baju, dan sebagainya. Bahan-bahan tersebut 
dapat diperoleh dari perusahaan garmen atau pun tukang jahit. 
Dengan harga bahan yang murah, para pengerajin bisa mendapatkan 



































e. Produk dari kaleng bekas 
 Kaleng bekas dari produk susu kental, kaleng oli, minuman 
karbonasi, atau pun produk sarden biasanya dimanfaatkan untuk 
wadah benda-benda kecil di rumah. Jika anda punya inspirasi yang 
bagus, kaleng-kaleng bekas tersebut bisa dibentuk menjadi kerajinan 
yang berharga, misalnya miniatur mobil, hiasan dinding, tempat tisu, 
 asbak, dan lainnya.  
Dalam penelitian yang akan dilakukan untuk meningkatkan 
kreativitas siswa seni kriya tiga dimensi ini peneliti menggunakan media 
barang bekas berupa botol plastik bekas dan juga kain perca. Kedua 
media ini akan digunakan dalam proses pembelajaran yang akan 
dikombinasikan dengan beberapa alat dan bahan seperti cat air, manik-
manik dan lain-lain. Media tersebut untuk meningkatkan kreativitas siswa 
dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya materi seni tiga dimensi. 
C. Seni Budaya dan Prakarya 
1. Pengertian Seni Budaya dan Prakarya 
 Menurut Ki Hajar Dewantoro, seni adalah perbuatan manusia yang 
timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah, hingga dapat 
menggerakkan jiwa perasaan manusia yang lain, yang menikmati karya 
seni tersebut.  
 Pendidikan SBdP merupakan pendidikan seni berbasis budaya 



































mengembangkan sikap dan kemampuan berkarya dan berapresiasi. 
Pendidikan SBdP memiliki peranan dalam pembentukan pribadi siswa 
dalam mencapai kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual, musical, 




 Berdasarkan pengertian SBdP, dapat disimpulkan pendidikan SBdP 
yaitu pendidikan seni yang berbasis budaya yang melibatkan siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam berkarya, berkreasi, beraktivitas, 
dan berapresiasi (menghargai karya seni) menghasilkan suatu produk 
nyata yang bermanfaat dan memiliki nilai estetis bagi siswa maupun 
orang  lain. Seni erat kaitanya dengan lingkungan dan budaya, sehingga 
agar pendidikan seni bermakna dan bermanfaat bagi kehidupan siswa 




2. Fungsi Pendidikan Seni di MI 
 Pendidikan seni selalu ada dalam proses pembelajaran yang ada di 
SD/MI, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni juga pendidikan 
yang cukup penting bagi anak. Melalui seni anak mampu 
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mengapresiasikan dan mengembangkan karakter yang baik dari dalam 
dirinya. Fungsi pendidikan seni di MI sebagai berikut : 
1) Media Ekspresi diri 
 Ekspresi diri adalah ungkapan siswa yang muncul dari dalam 
diri, berkaitan dengan emosi, pikir, imajinasi, dan keinginan anak 
tanpa memperhatikan kejelasan dari ungkapan dapat dimengerti 
orang lain atau tidak. 
2) Media Komunikasi 
 Komunikasi adalah cara berhubungan dengan orang lain, 
meliputi unsur pengirim pesan, isi pesan, dan penerima pesan. Seni 
sebagai media komunikasi seperti siswa memahami teknik bermain 
piano yang bermakna bagi orang lain, maka seni yang diungkapkan 
berfungsi sebagai media komunikasi. 
3) Media bermain  
 Berupa kegiatan bermain dengan unsur seni seperti bermain 
dengan garis, warna, bentuk dan seni rupa. Kemudian bergerak 
dalam seni tari, bermain peran dalam seni drama. Bermain warna 
bunyi dalam seni musik. 
4) Media pengembang bakat 
 Bakat merupakan kemampuan dasar manusia yang  tidak 
diperoleh melalui latihan, namun bakat seseorang tidak dapat 



































tidak memberi peluang untuk mengembangkan bakatnya. Siswa 
perlu diberikan kesempatan mengikuti kegiatan berolah seni untuk 
mengembangkan minat, kreativitas, dan kecerdasan estetis di 
bidang seni, sehingga kemampuan mereka dapat digali dan 
dikembangkan. 
3. Tujuan Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya 
 Pembelajaran seni budaya dan prakarya di sekolah karena keunikan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan 
peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam 
bentuk kegiatan berekspresi atau berkreasi dan berapresiasi pendekatan 
“belajar dengan seni”, “belajar melalui seni”, dan “belajar tentang seni”. 
Peran ini tidak dapat diberikan pada mata pelajaran lain.
36
 Mata pelajaran 
SBdP bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1)  Kemampuan memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan 
keterampilan. 
2)  Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan. 
3)  Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan. 
4)  Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan keteampilan pada 
tingkat lokal, regional, maupun global. 
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D. Penerapan Media Barang Bekas dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa 
  Media barang bekas merupakan bagian dari media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru sebagai alat bantu untuk meningkatkan keterampilan atau 
kreativitas siswa. Dengan adanya media barang bekas ini siswa dapat 
berkreasi dan mampu untuk menemukan ide-ide baru dalam membuat sebuah 
karya. Jika dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya barang 
bekas ini maka pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan 
serta akan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
  Penelitian menggunakan media barang bekas untuk meningkatkan 
kreativitas siswa ini pernah dilakukan oleh Nur Laeli Maftukhah, Kartika 
Chrysti, dan Suhartono dalam penelitiannya yang berjudul “Pemanfaatan 
Barang bekas dalam Peningkatan Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran SBK 
Kelas V SD Negeri 2 Karangpoh Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini 
dilakukan terhadap 35 siswa kelas V SDN 2 Karangpoh yang terdiri dari 12 
siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Laeli Maftukhah, Kartika Chrysti, dan Suhartono ini menunjukkan hasil 
siklus I persentase kreativitas  terhadap siswa sebesar 74,22% meningkat 



































pada siklus I adalah 85,71% meningkat menjadi 88,57% pada siklus II, yang 
dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil.
37
  
  Penelitian menggunakan media barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas siswa juga pernah dilakukan oleh Imroati, dalam penelitiannya 
yang berjudul “Meningkatkan Kreativitas Siswa pada Mata Pelajaran Seni 
Budaya dengan Memanfaatkan Barang Bekas”. Penelitian tersebut dilakukan 
pada siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 1 Priggasela yang berjumlah 27 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kreativitas siswa pada siklus I yaitu 
inovatif 15 siswa (55,56%), menarik 7 siswa (25,93%), unik 6 siswa 
(22,22%), praktis 10 siswa (37,04%), dan mengalami peningkatan pada siklus 
II yaitu inovatif 22 siswa (81,48%), menarik 14 siswa (51,85%), unik 13 siswa 




  Penelitian lain yang juga menggunakan media barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas siswa  dilakukan oleh Ine Nirmala dan Feronica Eka 
Putri dengan judul penelitian “Peningkatan Kreativitas Anak Melalui 
Pemanfaatan Barang Bekas”. Penelitian ini dilakukan terhadap 11 anak yang 
terdiri dari 6 anak laki-laki dan 5 anak perempuan di PAUD Bintang, Jakarta. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ine Nirmala dan Feronica Eka Putri ini 
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menunjukkan hasil persentase tingkat kreativitas anak pasa Pra-tindakan 
sebesar 31,6%, meningkat menjadi 51,3% setelah melakukan siklus I, dan 
meningkat menjadi 80,4% setelah siklus II, sehingga dapat dikatakan bahwa 
penelitian tersebut juga berhasil.
39
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Istilah penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris Classroom Action 
Research (CAR), yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui akibat yang diterapkan pada 
suatu subjek penelitian di kelas tersebut.
40
 
 Penelitian yang diambil peneliti berupa penerapan media barang bekas 
sebagai salah satu alternatif pembantu untuk memperbaiki mutu pada proses 
pembelajaran. Peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti 
secara langsung guru yang melakukan proses pembelajaran. Tindakan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah bentuk kolaboratif, yaitu guru 
sebagai mitra kerja peneliti. 
 Secara etimologi, ada tiga istilah yang berhubungan dengan penelitian 
tindakan kelas (PTK), yakni Penelitian, tindakan, dan kelas. Berikut uraian 
penjelasan dari ketiga istilah tersebut.
41
 
1. Penelitian adalah suatu suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan 
secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Sistematis dapat diatikan 
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sebagai proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu. Artinya proses 
penelitian harus dilakukan secara bertahap dari mulai menyadari adanya 
masalah sampai proses pemecahannya melalui teknik analisis tertentu 
untuk ditarik kesimpulan.  
2. Tindakan adalah sebuah perlakuan tertentu yang dilakukan oleh guru. 
Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang dilakukan 
guru.dengan demikian, dalam PTK bukan didorong hanya sekadar ingin 
atau sesuatu, akan tetapi disemangati oleh adanya keinginan untuk 
memperbaiki kinerja dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.  
3. Kelas adalah tempat pelaksanaan pembelajaran berlangsung di mana 
terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan 
menerima pelajaran dari guru yang sama. 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt 
Lewin. Model Kurt Lewin adalah model yang dijadikan acuan pokok 
selama ini dari berbagai model action research, terutama classroom 
action research. Model ini terdiri atas empat komponen, yaitu 
perencanaan (planning), tindakan, (action), pengamatan (observasing), 
dan refleksi (reflecting).  Dalam pelaksanaan tindakan ini adalah proses 
yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus menerus hingga menjadi 













































Gambar 3.1 Siklus PTK Menurut Kurt Lewin 
B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian  
 Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu 
penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas. 
a. Tempat penelitian  
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MIN 1 Lamongan. 
b. Waktu penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2019/2020. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 
kalender pendidikan madrasah, karena penelitian kelas memerlukan 
beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang 







































c. Siklus penelitian tindakan kelas 
 Penelitian tindakan kelas ini direncanakan menggunakan dua 
siklus. Setiap siklus dilaksanakan dengan prosedur perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Melalui kedua siklus ini dapat 
diamati peningkatan kreativitas dalam seni kriya 3 dimensi mata 
pelajaran SBdP dengan media barang bekas. 
2. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian adalah peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan 
pada tahun pelajaran 2019/2020. Peserta didik berjumlah 25 siswa. 
Masalah yang ditemukan oleh peneliti yaitu beberapa peserta didik 
memiliki kemampuan kreativitas membuat karya seni 3 dimensi yang 
masih rendah. 
C. Variabel yang Diselidiki 
 Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Input : Peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan  
2. Variabel proses  : Media Barang bekas 
3. Variabel Output : Peningkatan kreativitas seni kriya 3 dimensi pada 
mata pelajaran SBdP. 
D. Rencana Tindakan  
 Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam 2 siklus. Hal ini 



































kriya 3 dimensi peseta didik pada setiap siklus setelah diberikan tindakan. Jika 
penelitian pada siklus I terdapat kekurangan maka penelitian pada siklus II 
lebih diarahkan pada perbaikan. Jika pada siklus I terdapat keberhasilan maka 
pada siklus II lebih diarahkan pada pengembangan. 
 Adapun pada rencana tindakan pada setiap siklus akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Pra-siklus 
 Pada tahap pra-siklus peneliti melakukan kegiatan berupa 
mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data sebelum penelitian 
dilakukan, yaitu melakukan wawancara dengan guru kelas IVA MIN 1 
Lamongan.  
2. Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang seni 
kriya dengan media Barang bekas. 
2) Menyiapkan media dan sumber belajar. 
3) Menyiapkan lembar instrumen observasi aktivitas guru. 
4) Menyiapkan lembar instrumen penilaian peserta didik. 
5) Menyiapkan lembar instrumen panduan wawancara guru dan 





































b. Pelaksanaan (action) 
 Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan pembelajaran pada 
materi seni kriya dengan media Barang bekas.  
Kegiatan pelaksanaannya sebagai berikut: 
Langkah-langkah pembelajaran 
1) Guru mengucapkan salam. 
2) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. 
3) Guru mengecek presensi dan kerapian siswa. 
4) Guru memberikan apersepsi terkait materi yang akan dipelajari. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan 
menuliskan pokok materi yang akan dipelajari hari ini di papan 
tulis. 
6) Guru memperlihatkan sebuah gambar sebagai media 
pembelajaran 
7) Guru meminta siswa untuk mengamati, kemudian melakukan 
tanya jawab tentang membuat seni kriya. 
8) Guru memberikan arahan untuk mengerjakan lembar kerja 
kepada siswa.   
9) Guru merefleksikan hasil pembelajaran serta memberikan tindak 
lanjut dalam proses membuat seni kriya. 
10)  Guru memberikan kesimpulan 



































12)  Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam. 
c. Pengamatan (observasing) 
 Peneliti melakukan pengamatan mengenai aktivitas yang 
dilakukan guru dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
Berikut tahapan yang dilakukan peneliti saat pengamatan : 
1) Mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Hal yang 
diamati adalah aktivitas guru dalam mengelola proses 
pembelajaran di kelas pada mata pelajaran SBdP dengan media 
bahan bekas dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disusun dan digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
2) Mengamati aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pengamatan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 
peserta didik. Tujuannya untuk mengetahui aktivitas mereka 
selama proses pembelajaran dengan media barang bekas. 
3) Melakukan wawancara dengan guru dan peserta didik. 
d. Refleksi (reflecting) 
 Pada tahap refleksi peneliti menganalisis hasil observasi yang 
telah dilaksanakan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi hasil 
observasi dan menganalisis hasil pembelajaran. Tujuannya untuk 
mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus I dapat 
meningkatkan kreativitas seni kriya pada peserta didik. Peneliti juga 



































proses pembelajaran berlangsung untuk dijadikan bahan perbaikan 
dalam perencanaan siklus II. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan (planning) 
 Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I. Dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran siklus II peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 
yang berbeda dari siklus I. Dalam siklus ini tidak lupa pula 
memperhatikan kekurangan yang terjadi pada perbaikan siklus I. 
b. Pelaksanaan (action) 
 Peneliti dibantu guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media audiovisual berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan refleksi pada siklus I. 
c. Pengamatan (observasing) 
 Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas 
pembelajaran dengan menggunakan media bahan bekas sama halnya 
dengan siklus I. 
d. Refleksi (reflecting) 
 Peneliti melakukan refleksi terhadap aktivitas pembelajaran 
pada siklus II seperti pada siklus I serta menganalisis untuk membuat 
kesimpulan atas penerapan media bahan bekas dalam meningkatkan 



































E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Data  
 Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu 
pengamatan yang berupa angka, lambang, atau sifat.
42
 Penelitian tindakan 
kelas menggunakan metode campuran, yaitu metode kuantitatif dan 
kualitatif. Desain penelitian campuran berfokus pada pengumpulan, 
analisis dan gabungan dari data kuantitatif dan kualitatif. 
a. Data kuantitatif 
  Data kuantitatif adalah data anggota berupa angka-angka. Data 
kuantitatif penelitian ini adalah jumlah peserta didik kelas IVA, data 
nilai peserta didik, data presentasi ketuntasan minimal dan data 
presentase aktivitas guru dan peserta didik.  
b. Data kualitatif 
  Data kualitatif adalah data yang yang bukan berbentuk angka 
atau bilangan.
43
 Data yang berupa informasi deskriptif dalam bentuk 
naratif. Data kualitatif pada penelitian ini adalah hasil wawancara guru 
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2. Cara Pengumpulannya 
  Cara pengumpulan data kualitatif dan data kuantitatif yang akan 
peneliti lakukan antara lain: 
a. Wawancara  
  Wawancara adalah proses interaksi atau komunikasi secara 
langsung antara pewawancara dengan responden. Kegiatan wawancara 
ini digunakan untuk menggumpulkan data tentang  permasalahan yang 
ada dalam proses pembelajaran dan informasi terkait nilai prosentase 
siswa dalam kreativitas yang dimiliki oleh siswa sebelum melakukan 
siklus-siklus penelitian dan terkait informasi hasil peningkatan 
kreativitas siswa setelah melakukan penerapan media barang bekas. 
Responden dari wawancara ini adalah guru mata pelajaran SBdP dan 
peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan. 
b. Observasi  
 Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan serta sistematis mengenai tingkah laku 
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 
langsung. Kegiatan observasi ini digunakan untuk menggumpulkan 
data tentang proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
siswa.  
 Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan saat proses 



































mengobservasi dengan menggunakan instrumen pengamatan guru 
dan peserta didik. 
c. Penilaian produk 
 Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan 
dan kualitas suatu produk.
44
 Penilaian produk digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang penilaian hasil karya seni yang telah 
dihasilkan oleh peserta didik dalam kreativitas seni kriya 3 dimensi 
terhadap peserta didik kelas IVA di MIN 1 Lamongan. Penilaian ini 
dilakukan setelah peneliti melakukan penerapan media barang bekas 
pada proses pembelajaran di kelas. 
d. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mencari bukti-bukti dari sumber non-manusia terkait dengan cara 
yang diteliti oleh peneliti berupa tulisan, foto/gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumentasi ini digunakan untuk 
menggumpulkan data tentang berbagai bentuk nyata dalam proses 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti. Dokumentasi yang 
diperlukan adalah foto aktivitas proses pembelajaran, perangkat 
pembelajaran serta daftar nilai dari hasil pembelajaran. 
 
                                                 
44




































3. Teknik Analisis Data 
 Data yang sudah dikumpulkan peneliti selanjutnya akan dianalisis. 
Teknik analisis data yang akan digunakan sebagai berikut : 
a. Penilaian observasi aktivitas guru dan siswa 
 Data observasi aktivitas guru dan peserta didik yang terkumpul 
saat proses pembelajaran akan dianalisis. Analisis data tersebut 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
Nilai akhir observasi : 
 
  ... Rumus 3.1 
 Nilai yang diperoleh dari pengamatan aktivitas guru dan siswa 
akan dikategorikan berdasarkan ketentuan berikut. 
Tabel 3.2 Kriteria nilai observasi guru dan peserta didik 
Nilai akhir Kriteria kemampuan 
91 – 100  Sangat baik 
81 – 90  Baik  
71 – 80  Cukup  
61 – 70  Kurang  
 60  Kurang baik  
 
b. Penilaian produk 
 Analisis tingkat keberhasilan atau prosentase ketuntasan 
belajar peserta didik dilakukan dengan cara mengubah skor yang 
diperoleh peserta didik dalam penilaian produk menjadi nilai peserta 
didik dengan menggunakan rumus : 
Nilai : 
      



































 Kelas dapat dikatakan tuntas secara klasikal jika terdapat 
setidakya 80% siswa yang mencapai nilai lebih dari sama dengan 80, 
dan skor rata-rata siswa 80. Setiap hasil produk siswa dinilai guru 
berdasarkan aspek atau kriteria yang telah ditentukan. Nilai peserta 
didik yang sudah diketahui kemudian dijumlahkan dan dibagi jumlah 
peserta didik dalam kelas tersebut sehingga dapat diperoleh nilai rata-
rata. 
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata kelas : 
   x  ... Rumus 3.3 
Keterangan : 
x  = Nilai rata-rata (mean) 
 = Jumlah nilai seluruh siswa 
 = Jumlah siswa seluruhnya 
   
c. Analisis ketuntasan 
 setelah menemukan nilai rata-rata kelas, selanjutnya peneliti 
mencari tingkat ketuntasan belajar peserta didik dengan rumus : 
P =  ... Rumus 3.4 
Keterangan : 



































f : frekuensi peserta didik yang tuntas 
n : jumlah seluruh peserta didik 
 Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tercapai jika skor 
ketuntasan yang diperoleh  80% dari skor maksimal. 
F. Indikator Kinerja 
 Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang 
menggambarkan tingkat ketercapaian suatu sasaran yang akan dijadikan 
sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Indikator kinerja ini dibutuhkan untuk 
dijadikan sebuah acuan peneliti dalam penelitiannya, berikut adalah indikator 
kinerja yang akan digunakan oleh peneliti: 
1. Nilai observasi aktivitas guru dan peserta didik  80. 
2. Nilai rata-rata peserta didik dengan KKM 80. 
3. Prosentase ketuntasan belajar peserta didik  80%. 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan merupakan penelitian 
kolaboratif antara guru mata pelajaran seni budaya dan prakarya dengan 
peneliti. Adapun tim peneliti dan tugasnya sebagai berikut : 
1. Peneliti 
Nama : Sri Indah 
Jabatan  : Peneliti dan mahasiswa Prodi PGMI Universitas Islam Negeri 



































Tugas  :  
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
b. Menyusun laporan observasi 
c. Menyusun laporan hasil penelitian 
d. Pelaksana observasi 
e. Bertanggung jawab semua jenis kegiatan yang dilakukan pada waktu 
pelaksanaan penelitian 
2. Guru kolaborasi 
Nama  : Agus Ajrul Amilin, S.Pd.I, M.A 
Jabatan  : Wali kelas kelas IVA MIN 1 Lamongan  
Tugas  : 
a. Bertanggung jawab pada proses pembelajaran  













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Data hasil penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi, wawancara 
dan penilaian produk. Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik ketika proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. Wawancara kepada guru dan peserta didik 
untuk mendapatkan data mengenai respon terhadap pengaplikasian media 
barang bekas dalam pembelajaran mata pelajaran seni budaya dan prakarya 
pada siswa kelas IVA di MIN 1 Lamongan. Sedangkan penilaian produk 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data peningkatan kreativitas seni kriya 
3 dimensi. 
 Untuk penyajian dan penelitian peningkatan kreativitas seni kriya 3 
dimensi peneliti mengelompokkan beberapa tahap, yaitu siklus I dan siklus II. 
Berikut penyajian data setiap tahapnya: 
1. Siklus I 
 Pada siklus I ini, terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan (Planning) 
 Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana kegiatan 
yang akan dilakukan sebelum melakukan tindakan pada siklus I. 



































Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan instrumen 
pengumpulan data, menentukan kriteria keberhasilan dalam 
penelitian dan validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran beserta 
instrumen pengumpulan data. 
 Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I 
yang difokuskan pada perencanaan langkah-langkah atau tindakan 
yang dilakukan guna mencapai tujuan pembelajaran, serta dapat 
meningkatkan kreativitas peserta didik pada pembelajaran mata 
pelajaran seni budaya dan prakarya. Dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran ini peneliti melakukan penerapan media barang 
bekas.  
 Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar 
observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Instrumen ini 
digunakan untuk menilai kegiatan guru dan peserta didik pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
 Menentukan kriteria keberhasilan dalam penelitian ini ada tiga 
indikator kinerja. Pertama, Nilai observasi aktivitas guru dan 
peserta didik  80. Kedua, Nilai rata-rata peserta didik dengan 




































 Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan instrumen 
pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai 
kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Instrumen 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam siklus I. Uji 
validasi ini dilakukan oleh dosen validator. Validasi ini dilakukan 
pada tanggal 5 Desember 2019 oleh Ibu Juhaeni, M.Pd.I. Berikut 
ini hasil dari validasi RPP : 
Tabel 4.1 
Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
No Komponen/ Indikator 
Nilai 
1 2 3 4 
A 1 Disusun untuk setiap KD yang dapat 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih. 
    
 2 Komponen RPP: identitas RPP, KI, KD 
indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, strategi pembelajaran, alat 
dan media pembelajaran, sumber 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
(pendahuluan, inti, penutup), dan 
penilaian. 
    
B Penjelasan Komponen RPP 
 Identitas RPP 
 - Meliputi: satuan pendidikan, mata 
pelajaran, kelas, semester, dan alokasi 
waktu. 
    
 KI dan KD 
 - Rumusan Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan 








































No Komponen/ Indikator 
Nilai 
1 2 3 4 
silabus. 
 2 Indikator dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik siswa, mata pelajaran, satuan 
pendidikan, dan potensi daerah. 
    
 3 Indikator dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang 
dapat diukur dan diamati yang mencakup 
pengetahuan, sikap, keterampilan. 
    
 4 Indikator digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun alat penilaian. 
    
 5 Setiap KD dikembangkan menjadi 
beberapa indikator (minimal satu KD ada 
dua indikator). 
   
 
 6 Kata Kerja Oprasional (KKO) pada 
indikator pencapaian tidak melebihi 
tingkat berfikir KKO dan KD.  
   
 
 Tujuan Pembelajaran 
 - Menggambarkan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai 
dengan KD. 
    
 Materi Pembelajaran 
 1 Memuat fakta, konsep, prinsip, dan 




 2 Cakupan materi sesuai dengan 




 Metode Pembelajaran 
 1 Sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.     
 2 Sesuai dengan karakteristik dari indikator 
dan kompetensi yang akan dicapai pada 




 3 Mengacu pada kegiatan pembelajaran 




 Sumber Belajar 
  Penentuan sumber belajar didasarkan 
pada KI, KD, indikator, materi 





   
 
 



































No Komponen/ Indikator 
Nilai 
1 2 3 4 
 Pelaksanaan Pembelajaran 
 Pendahuluan 
 - Kegiatan awal untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian 





 Kegiatan Inti 
 1 Merupakan proses pembelajaran yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
   
 
 2 Dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis siswa. 
   
 
 Penutup 
 1 Merefleksi kegiatan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran. 
   
 
 2 Membuat rangkuman atau kesimpulan 
dan penilaian. 
   
 






 1 Prosedur dan instrumen penilaian proses 
dan hasil belajar disesuaikan dengan 




 2 Mengacu pada standar penilaian.     
 3 Ada lampiran soal dan jawaban sesuai 
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 Dari hasil validasi di atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah peneliti rancang dapat digunakan dengan 



































format penilaian serta penyesuaian rubriknya. Peneliti selanjutnya 
memperbaiki kekurangan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran.  
 Selain validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, peneliti 
juga melakukan validasi instrumen pengumpulan data yaitu terdiri 
dari validasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Berikut 
hasil validasi instrumen pengumpulan data 
Tabel 4.2 
Hasil Validasi Instrumen Aktivitas Guru 
No Aspek Keterangan 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Format Kejelasan pembagian aktivitas.     
2 Isi Kebenaran isi item aktivitas.     
Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis. 
   
 
Kelayakan dalam instrumen 
penelitian. 
   
 
Merupakan aktivitas yang esensial     
Perannya untuk mendorong siswa 
dalam meningkatkan aktivitas 
pembelajaran. 
   
 
3 Bahasa yang 
digunakan 
Kebenaran tata bahasa.     
Kesederhanaan struktur kalimat.     
Kejelasan petunjuk dan arahan.     









































Hasil Validasi  Instrumen Aktivitas Siswa  
No Aspek Keterangan 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Format Kejelasan pembagian aktivitas.     
2 Isi Kebenaran isi item aktivitas.     
Dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis. 
    
Kelayakan dalam instrumen 
penelitian. 
    
Merupakan aktivitas yang esensial     
Perannya untuk mendorong siswa 
dalam meningkatkan aktivitas 
pembelajaran. 
    
3 Bahasa yang 
digunakan 
Kebenaran tata bahasa.     
Kesederhanaan struktur kalimat.     
Kejelasan petunjuk dan arahan.     
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Dari hasil validasi di atas instrumen observasi kegiatan 
aktivitas guru dan observasi kegiatan aktivitas siswa sudah 
mendapatkan validasi yang baik sehingga lembar instrumen 
aktivitas guru dan aktivitas siswa telah dapat digunakan untuk 
melakukan penelitian dalam pengumpulan data.  
b. Pelaksanaan (acting) 
 Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I ini dilakukan di 
MIN 1 Lamongan, pada hari Sabtu tanggal 7 Desember 2019 
pukul 11.00 – 12.00 WIB. Subjek peneliti adalah peserta didik 



































 Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer atau 
pengamat proses pembelajaran dan guru bertindak sebagai 
penanggung jawab proses pembelajaran. Peneliti bertindak 
sebagai observer dengan pertimbangan bahwa peneliti lebih 
memahami isi penilaian observasi. Proses belajar mengajar yang 
dilakukan mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disiapkan. Berikut ini adalah kegiatan guru dan 
peserta didik ketika pembelajaran  berlangsung pada siklus I. 
 Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik berdo'a bersama. Dalam kegiatan 
tersebut guru dan peserta didik mengucapkan salam dengan suara 
lantang dan bersemangat dan ketika berdo'a pesert didik bersikap 
baik serta bersuara lembut. Guru mengajak siswa menyanyikan 
lagu “Bendera Merah Putih” sebagai bentuk nasionalisme menjadi 
warga Indonesia. selesai beryanyi, guru mengecek kesiapan dan 
kerapian peserta didik mulai dari pakaian, tempat duduk serta 
kabar dari peserta didik sebelum proses pembelajaran di mulai. 
Guru menyampaikan motivasi untuk peserta didik agar giat dan 
bersemangat untuk belajar. Guru melakukan kegiatan apersepsi 
dengan menunjukkan sebuah gambar sampah atau tumpukan 
barang bekas. Kemudian guru melakukan kegiatan tanya jawab 



































atau barang bekas tersebut agar tidak mengotori lingkungan 
sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Siswa memberikan jawaban 
dari pertanyaan guru dengan berbagi pendapat yang berbeda dari 
setiap peserta didik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.  
 Pada kegiatan inti, guru menyampaikan informasi kepada 
peserta didik bahwa proses pembelajaran yang akan disampaikan 
terkait tentang sebuah karya seni 3 dimensi. Kemudian guru 
menunjukkan gambar hasil daur ulang barang bekas yang terbuat 







Gambar contoh hasil kreasi barang bekas 
 Peserta didik diminta untuk mengamati gambar tersebut. 
Setelah peserta didik mengamati gambar, guru memberikan 
contoh bagaimana cara membuat kreasi kerajinan dari barang 










































Gambar guru memberi petunjuk cara membuat seni kriya 
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam membuat seni kriya tiga dimensi. Di sini 
guru mengecek kelengkapan alat dan bahan yang disiapkan oleh 
peserta didik. Peserta didik ada yang tidak membawa alat dan 
bahan secara lengkap. Namun hal itu tidak menjadikan guru untuk 
tidak meminta membuat karya dikarenakan guru juga 
menyediakan alat dan bahan bagi siswa yang tidak membawa alat 
dan bahan. Setelah alat dan bahan telah siap dan guru telah 
memberikan arahan petunjuk cara membuat maka dilanjutkan 
dengan membuat karya seni kriya. 
 Langkah pertama yang dilakukan oleh peserta didik yaitu 
menggunting botol yang akan dikreasikan. Guntingan botol ini 
disesuai dengan perencanaan kreasi yang telah dirancang oleh 










































Gambar peserta didik menggunting botol 
 
 Apabila peserta didik telah selesai menggunting botol sesuai 
kreasinya kemudian peserta didik memberikan warna pada botol 
tersebut dengan menggunakan cat air. Pemberian warna ini 
disesuaikan dengan kreativitas peserta didik itu sendiri. Guru 
hanya memberikan arahan atau sedikit bantuan kepada peserta 
didik yang kurang bisa dalam berkreasi.  
 
Gambar 4.4 



































 Guru memberikan petunjuk dengan baik sehingga peserta didik 
dapat membuat kreasi dengan cukup baik, selain itu juga 
memberikan arahan dan bantuan kepada peserta didik yang kurang 
bisa dalam berkreasi seni kriya dari botol bekas.
45
 Peserta didik 
mengerjakan tugas dengan cukup kondusif serta dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan tepat pada waktu yang 
diberikan, namun ada juga peserta didik yang terlambat 
menyelesaikan tugas berkreasinya. Setelan peserta didik selesai 
dalam berkresi kemudian peserta didik mempresentasikan hasil 
karya seni kriya tiga dimensi di depan kelas.  
 
Gambar 4.5  
Hasil kreasi seni kriya 3 dimensi berupa vas bunga. 
Guru kemudian melakukan penilaian dengan menggunakan 
instrumen penilaian yang telah disiapkan oleh guru untuk menilai 
hasil karya peserta didik. 
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 Pada kegiatan penutup, guru melakukan kesimpulan bersama 
dengan peserta didik dan melakukan tanya jawab tentang 
pembelajaran hari ini yang telah dipelajari bersama-sama. peserta 
didik memberikan respon dengan baik meskipun ada bebapa 
peserta didik yang tidak merespon. Setelah pembelajaran selesai 
guru mengajak peserta didik untuk berdo'a terlebih dahulu 
sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri dan kemudian ditutup 
dengan salam dari guru. 
 Akan tetapi tugas guru tidak berhenti setelah keluar dari kelas, 
dikarenakan masih ada tugas yang harus diselesaikan yaitu 
melakukan evaluasi penilaian terhadap hasil produk seni kriya 
peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan.  
c. Observasi (Observasing) 
 Kegiatan observasi dilakukan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas guru dan peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung. Aspek yang diobservasikan mulai dari kegiatan awal 
san kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
 Dalam pembahasan ini disajikan data berupa hasil observasi 
kegiatan aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran. 
Hala itu dapat diketahui dari lembar observasi kegiatan aktivitas 



































a) Hasil observasi aktivitas guru 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No. Indikator/ aspek yang diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 
I PEMBUKAAN  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar      
2 Melakukan kegiatan apersepsi      
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  
A Penguasaan Materi Pelajaran  
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran      
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang relevan 
     
5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa 
     
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
6 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakteristik siswa 
     
7 Melaksanakan pembelajaran secara runtut      
8 Menguasai kelas      
9 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
     
10 Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 
     
11 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan 
     
C Pemanfaatan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
 
12 Menggunakan media secara efektif dan efisien      
13 Menghasilkan pesan yang menarik      
14 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media      
D Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Siswa 
  
15 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
     
16 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa 
dalam belajar 
     
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar  



































No. Indikator/ aspek yang diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 
18 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
     
F Penggunaan Bahasa  
19 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, 
baik, dan benar 
     
20 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai      
III PENUTUP  
21 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
     
22 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remedi/pengayaan 
     
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat diperoleh nilai hasil observasi 
guru dengan rincian sebagai berikut:  
Nilai hasil observasi guru =  
         
         =  
         = 83,63 
 Data hasil observasi guru dalam mengelola 
pembelajaran menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 
92 dengan nilai hasil observasi guru sebesar 83,63. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, menunjukkan 
kemampuan guru dalam melakukan proses belajar mengajar 
dapat dikategorikan baik karena telah mencapai indikator 




































b) Hasil observasi aktivitas peserta didik 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, observasi 
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel 4.5 
berikut ini:  
Tabel 4.5 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus I 
No. Indikator/ aspek yang diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 
I Persiapan  
1 Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran.      
2 Persiapan alat perlengkapan belajar      
II Pelaksanaan   
 Kegiatan awal   
3 Siswa menjawab salam dari guru      
4 Siswa melakukan ice breaking dengan semangat      
5 Siswa antusias dalam menjawab apersepsi dari guru      
6 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
     
 Kegiatan inti  
7 Siswa memperhatikan informasi yang disampaikan 
oleh guru 
     
8 Siswa mengamati hal yang disampaikan dalam 
pembelajaran 
     
9 Siswa mengajukan pertanyaan      
10 Siswa mengerjakan dengan tertib saat praktik 
membuat karya 
     
11 Siswa memberi tanggapan saat guru melakukan 
konfirmasi arahan 
     
12 Siswa mempresentasikan hasil karya di depan guru      
III PENUTUP  
13 Siswa merespon kesimpulan materi pembelajaran yang 
disampaikan guru 
     
14 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdo'a 
bersama 
     




































 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diperoleh nilai hasil observasi 
peserta didik dengan rincian sebagai berikut : 
Nilai hasil observasi peserta didik =  
      
      =  
     = 77,14 
 Data hasil observasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 54 
dengan nilai hasil observasi peserta didik sebesar 77,14 dari skor 
idealnya 70. Berdasarkan hasil observasi tersebut, menunjukkan 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses belajar 
mengajar belum berhasil karena belum dapat mencapai indikator 











































Adapun data hasil penilaian produk pada siklus I mata pelajaran 
Seni Budaya dan Prakarya adalah sebagai berikut:   
Tabel 4.6 
Hasil Nilai Produk Siklus I Mata pelajaran SBdP 
No  Nama murid Total 
skor 
Nilai  Keterangan 
1 Abdul Makin Al Amin 20 83,33 Tuntas 
2 Adelya Hanatasya H. 20 83,33 Tuntas 
3 Aditya Ananda Pratama 15 62,50 Tidak Tuntas  
4 Ahmad Rendy Dwi Pradana 21 87,50 Tuntas 
5 Assyaafit Putra Oktaviantno 17 70,83 Tidak Tuntas 
6 Azzam Maulana Tiyana P. 16 66,66 Tidak Tuntas 
7 Decry Saha Mahmada 16 66,66 Tidak Tuntas 
8 Devina Kania Putri Fentina 23 95,83 Tuntas 
9 Deyna Bintany Nida U. N. S  20 83,33 Tuntas 
10 Fa`iq Aden Jughrofy 22 91,66 Tuntas 
11 Fadhlan Abdillah Qomari 21 87,50 Tuntas 
12 Fatiya Nur Kamila 23 95,83 Tuntas 
13 Haidar Arjuwan Jad Naufal 22 91,66 Tuntas 
14 Indy Aurellea Meylizara  23 95,83 Tuntas 
15 Kairo Baraga Pradana 17 76,83 Tidak Tuntas 
16 Muhammad Alfian Dharma S 20 83,33 Tuntas 
17 Naura Dinda Azka Kurniawan 20 83,33 Tuntas 
18 Nur Aini Mei Syaro 20 83,33 Tuntas 
19 Rachel Syafa Auerelya 23 95,83 Tuntas 
20 Rajwa Hayyu Amirah Jinan 20 83,33 Tuntas 
21 Rara Aisyah Larasati 19 79,16 Tidak Tuntas 
22 Yasmin Fadhilah Burhani 21 87,50 Tuntas 
23 Arsa Nabiha Maheswara 20 83.33 Tuntas 
24 Belva Tya Salsabella 20 83,33 Tuntas 
25 Addinu Fairuz A  20 83,33 Tuntas 





































Jumlah peserta didik secara keseluruhan : 25 peserta didik  
Jumlah peserta didik yang sudah tuntas  : 19 peserta didik 
Jumlah peserta didik yang belum tuntas  : 6 peserta didik 
Nilai rata-rata hasil produk peseta didik kelas IVA MIN 1 
Lamongan yaitu sebagai berikut : 
 





Persentase ketuntasan peserta didik  
      
          = 76% 
 Dari data tabel 4.3 di atas dapat diketahui jumlah total 
keseluruhan nilai pada siklus I mata pelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya adalah 2001,75. Sehingga diperoleh nilai rata-rata kelas 
sebesar 80,07. Persentase ketuntasan pada siklus I dalam 
pembelajaran seni kriya tiga dimensi mendapat 76%. Terhitung 
dari 25 peserta didik, terdapat 19 peserta didik yang tuntas dan 6 
peserta didik yang tidak tuntas. Hasil tersebut menunjukkan sudah 
ada peningkatan dengan persentase ketuntasan sebesar 68% pada 
pra siklus dan meningkat menjadi 76% pada siklus I. Namun, 



































ketercapaian indikator kerja yang ditetapkan peneliti yaitu dengan 
persentase ketuntasan ≥ 80%. 
d. Refleksi (Reflecting) 
 Pada tahap ini, refleksi yang dilakukan oleh guru kolaborator 
dan peneliti dirumuskan beberapa hal yang perlu diperbaiki pada 
pelaksanaan tindakan kelas siklus II. Proses pembelajaran siklus I 
menggunakan media barang bekas berupa botol plastik bekas 
untuk meningkatkan kreativitas seni kriya peserta didik sudah 
cukup baik. temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan 
kelas siklus I, sebagai berikut: 
 Pertama, pada proses pembelajaran guru kurang memberikan 
penjelasan secara mendetail terkait cara pembuatan karya seni 
kriya 3 dimensi, melalui gambar dan sedikit arahan yang diberikan 
oleh guru masih membuat peserta didik kurang paham dan kurang 
tanggap dalam berkreasi. Kedua, ketika proses pembelajaran 
berlangsung kondisi kelas kurang kondusif, ada beberapa peserta 
didik yang kurang memperhatikan guru saat menyampaikan 
penjelasan dan arahan. Ketiga, persiapan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan dalam praktik membuat karya seni kriya 3 dimensi 




































 Setelah melakukan refleksi merumuskan rencana tindakan 
perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II, rencana tindakan 
perbaikan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
mengubah media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Pada siklus II peneliti akan 
menggunakan media pembelajaran berupa video tentang 
pembuatan karya seni kriya 3 dimensi dari bahan kain perca dan 
bahan yang digunakan dalam membuat seni kriya yaitu kain perca 
atau kain bebas sisa jahitan. 
2. Siklus II 
  Pada penelitian siklus II, peneliti dan guru menyepakati dari 
hasil refleksi pada siklus I yang akan diperbaiki pada siklus 
berikutnya. Proses pembelajaran akan lebih ditingkatkan agar 
ketuntasan peserta didik dalam pembelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya dapat meningkat. Pada siklus II ini peneliti juga melakukan 
kegiatan seperti siklus I yaitu terdiri dari empat tahapan. Tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan tahap refleksi. 
a. Perencanaan (Planning)  
 Pada tahap ini peneliti merencanakan siklus II sebagai yang 
dilaksanakan persiapan pada siklus I, peneliti melakukan siklus II 
pada hari Selasa tanggal 17 Desember 2019. Kemudian peneliti 



































Pelaksanaan Pembelajaran, lembar observasi guru dan lembar 
observasi peserta didik. 
 Perencanaan siklus II mengacu pada kendala yang sudah 
direfleksikan pada siklus I. Dari kendala tersebut akan diperbaiki 
pada siklus II. Selain itu peneliti juga melakukan uji validasi 
kembali terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kepada 
dosen validator yakni Misnatun, M.Pd., pada hari Kamis tanggal 
12 Desember 2019. Berikut dari validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran : 
Tabel 4.7 
Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
No Komponen/ Indikator 
Nilai 
1 2 3 4 
A 1 Disusun untuk setiap KD yang dapat 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih. 
    
 2 Komponen RPP: identitas RPP, KI, KD 
indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, strategi pembelajaran, alat 
dan media pembelajaran, sumber 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
(pendahuluan, inti, penutup), dan 
penilaian. 
    
B Penjelasan Komponen RPP 
 Identitas RPP 
 - Meliputi: satuan pendidikan, mata 
pelajaran, kelas, semester, dan alokasi 
waktu. 
    
 KI dan KD 





































No Komponen/ Indikator 
Nilai 
1 2 3 4 
Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018. 
 
 Indikator 
 1 Indikator yang digunakan sesuai dengan 
silabus. 
    
 2 Indikator dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik siswa, mata pelajaran, satuan 
pendidikan, dan potensi daerah. 
    
 3 Indikator dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang 
dapat diukur dan diamati yang mencakup 
pengetahuan, sikap, keterampilan. 
    
 4 Indikator digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun alat penilaian. 
    
 5 Setiap KD dikembangkan menjadi 
beberapa indikator (minimal satu KD ada 
dua indikator). 
   
 
 6 Kata Kerja Oprasional (KKO) pada 
indikator pencapaian tidak melebihi 
tingkat berfikir KKO dan KD.  
   
 
 Tujuan Pembelajaran 
 - Menggambarkan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai 
dengan KD. 
    
 Materi Pembelajaran 
 1 Memuat fakta, konsep, prinsip, dan 




 2 Cakupan materi sesuai dengan 




 Metode Pembelajaran 
 1 Sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.     
 2 Sesuai dengan karakteristik dari indikator 
dan kompetensi yang akan dicapai pada 




 3 Mengacu pada kegiatan pembelajaran 




 Sumber Belajar 
  Penentuan sumber belajar didasarkan 






































No Komponen/ Indikator 
Nilai 
1 2 3 4 
pembelajaran, dan pelaksanaan 
pembelajaran 
 Pelaksanaan Pembelajaran 
 Pendahuluan 
 - Kegiatan awal untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian 





 Kegiatan Inti 
 1 Merupakan proses pembelajaran yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
   
 
 2 Dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis siswa. 
   
 
 Penutup 
 1 Merefleksi kegiatan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran. 
   
 
 2 Membuat rangkuman atau kesimpulan 
dan penilaian. 
   
 






 1 Prosedur dan instrumen penilaian proses 
dan hasil belajar disesuaikan dengan 




 2 Mengacu pada standar penilaian.     
 3 Ada lampiran soal dan jawaban sesuai 
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 Dari hasil validasi di atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 



































perbaikan. Yaitu dengan merubah media pembelajaran yang 
digunakan dalam membuat seni kriya tiga dimensi yang awalnya 
menggunakan media barang bekas berupa botol plastik bekas kali 
pada siklus II ini media barang bekas diganti dengan kain perca 
atau kain bekas. Hal ini dilakukan agar dapat memaksimalkan 
serta mengajak siswa untuk lebih kreatif dengan menggunakan 
jenis media barang bekas yang berbeda. 
b. Pelaksanaan (Action) 
 Tahap siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 
Desember 2019 pukul 10.00 – 11.00 WIB. Subyek penelitian 
adalah peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan yang berjumlah 
25 peserta didik. 
 Pada kegiatan awal pembelajaran, guru dan peserta didik 
mengucapkan salam dengan suara lantang dan penuh semangat. 
Peserta didik juga berdo'a sebelum pembelajaran  di mulai. Guru 
menanyakan kabar peserta didik untuk mengetahui kondisi den 
kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta 
mengecek kehadiran peserta didik. Kemudian guru memberikan 
motivasi untuk giat dan rajin belajar serta mengajak siswa 
bertepuk tangan sebagai bentuk pemberian semangat peserta didik.  
 Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan menunjukkan 



































menanyakan tentang bagaimana cara pemanfaatan barang bekas 








Guru melakukan apersepsi  
 
 Siswa memberikan umpan balik yang baik dengan menjawab 
pertanyaan guru. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai.  
 Pada kegiatan inti, guru menunjukkan video tentang kreasi 
membuat karya seni kriya dari kain perca. Peserta didik 
mengamati video yang diputarkan oleh guru. Setelah mengamati 
video pembelajaran, guru juga mempraktikan bagaimana cara 
membuat kreasi kain perca secara langsung kepada peserta didik. 
Sambil memberikan contoh cara membuat guru juga meminta 
siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
untuk berkreasi seni kriya. Sambil peserta didik menyiapkan guru 
kemudian menanyakan persiapan alat dan bahan yang akan 



































  Guru mengajak peserta didik untuk membuat seni kriya 
berbahan dasar kain perca. Alat yang diperlukan adalah pensil, 
jarum, benang, gunting, lem, peniti bros, gantungan kunci. Setelah 
semua siap peserta didik mulai membuat karya seni kriya berupa 
aksesoris. 
 Kegaiatan pertama yang dilakukan yaitu peserta didik 
menggambar polanya dengan pensil di atas kain perca. Pola yang 
digambar oleh peserta didik disesuaikan dengan kreativitas peserta 

























































Peserta didik menggunting pola dan menjahit 
 Peserta didik yang telah selesai menggambar pola dan 
mengguntingnya selanjutnya menjahit kain perca. Ketika semua 
peserta didik mulai mengerjakan tugas yang diberikan, guru 
berkeliling untuk memberikan arah serta bantuan kepada peserta 
didik yang kurang bisa saat membuat karya seni. Peseta  
didik yang telah selesai membuat karya seni kriya kemudian 













Hasil Karya seni dari kain perca 
 Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik 



































kriya. Guru bertanya kepada peserta didik tentang pembelajaran 
hari ini, dan guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan 
apabila ada yang belum dimengerti. Setelah semua proses 
pembelajaran hari ini selesai, guru dan peserta didik berdo'a 
bersama. Kemudian ditutup dengan salam dari guru. 
 Setelah proses pembelajaran di kelas selesai, guru memiliki 
tugas tersendiri lagi untuk melakukan kegiatan evaluasi penilaian 
terhadap produk hasil karya seni kriya yang telah dibuat oleh 
peserta didik kelas IVA MIN 1 Lamongan.  
c. Observasi (Observasing) 
  Kegiatan observasi dilakukan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas guru dan peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung. Aspek yang diobservasikan mulai dari kegiatan awal 
san kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
 Dalam pembahasan ini disajikan data berupa hasil observasi 
kegiatan aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran. 
Hala itu dapat diketahui dari lembar observasi kegiatan aktivitas 






































a) Hasil observasi aktivitas guru 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, observer 
mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas guru.  
Hasil observasi dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 
No. 
Indikator/ aspek yang diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 
I PEMBUKAAN  
1 Mempersiapkan siswa untuk belajar      
2 Melakukan kegiatan apersepsi      
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  
A Penguasaan Materi Pelajaran  
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran      
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang relevan 
     
5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa 
     
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
6 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakteristik siswa 
     
7 Melaksanakan pembelajaran secara runtut      
8 Menguasai kelas      
9 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
     
10 Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 
     
11 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan 
     
C Pemanfaatan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
 
12 Menggunakan media secara efektif dan efisien      
13 Menghasilkan pesan yang menarik      




































Indikator/ aspek yang diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 
D Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Siswa 
 
15 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
     
16 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa 
dalam belajar 
     
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar  
17 Memantau kemajuan belajar selama proses      
18 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 




F Penggunaan Bahasa  
19 Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, 
baik, dan benar 
     
20 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai      
III PENUTUP  
21 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa 
     
22 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remedi/pengayaan  
     
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Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai hasil observasi guru 
dengan rincian sebagai berikut : 
 
Nilai hasil observasi guru = 
       
      =  



































 Berdasarkan data hasil observasi guru dalam mengelola 
pembelajaran menunjukkan bahwa skor yang diperoleh 
adalah 99 dengan nilai hasil observasi guru sebesar 90,00 
dari jumlah skor idealnya adalah 110. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut, menunjukkan kemampuan guru dalam 
melakukan proses belajar mengajar sudah berhasil karena 
sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan 
sebesar 80. 
b) Hasil observasi aktivitas peserta didik 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, observer 
mengamati aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi dapat dilihat 
pada tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus II  
No. Indikator/ aspek yang diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 
I Persiapan  
1 Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran.      
2 Persiapan alat perlengkapan belajar      
II Pelaksanaan   
 Kegiatan awal   
3 Siswa menjawab salam dari guru      
4 Siswa melakukan ice breaking dengan semangat      
5 Siswa antusias dalam menjawab apersepsi dari guru      
6 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 







































No. Indikator/ aspek yang diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 
 Kegiatan inti  
7 Siswa memperhatikan informasi yang disampaikan leh 
guru 
     
8 Siswa memperhatikan pemutaran video pembelajaran      
9 Siswa mengajukan pertanyaan      
10 Siswa mengerjakan dengan tertib saat praktik 
membuat karya 
     
11 Siswa memberi tanggapan saat guru melakukan 
konfirmasi arahan 
     
12 Siswa mempresentasikan hasil karya di depan guru      
III PENUTUP  
13 Siswa merespon kesimpulan materi pembelajaran yang 
disampaikan guru 
     
14 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdo'a 
bersama 
     
 Skor Perolehan 60 
 Berdasarkan dari tabel 4.9 dapat diperoleh nilai hasil observasi 
peserta didik dengan rincian sebagai berikut: 
 
Nilai hasil observasi peserta didik =  
         
        = 
        = 85,71 
 Data hasil observasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 60 
dengan nilai hasil observasi peserta didik sebesar 85,71 dari skor 
idealnya adalah 70. Bserdasarkan hasil observasi tersebut, 



































belajar mengajar telah berhasil karena telah mendapatkan nilai 
yang mencapai indikator kinerja yang ditentukan sebesar 80. 
Adapun data hasil penilaian produk pada siklus II mata pelajaran 
Seni Budaya dan Prakarya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Nilai Produk Siklus II Mata Pelajaran SBdP 
No  Nama murid Total 
skor 
Nilai  Keterangan 
1 Abdul Makin Al Amin 21 87,50 Tuntas 
2 Adelya Hanatasya H. 20 83,33 Tuntas 
3 Aditya Ananda Pratama 21 87,50 Tuntas  
4 Ahmad Rendy Dwi Pradana 21 87,50 Tuntas 
5 Assyaafit Putra Oktaviantno 22 91,66 Tuntas 
6 Azzam Maulana Tiyana P. 20 83,33 Tuntas 
7 Decry Saha Mahmada 20 83,33 Tuntas 
8 Devina Kania Putri Fentina 21 87,50 Tuntas 
9 Deyna Bintany Nida U. N. S  18 75,00 Tidak Tuntas 
10 Fa`iq Aden Jughrofy 21 87,50 Tuntas 
11 Fadhlan Abdillah Qomari 20 83,33 Tuntas 
12 Fatiya Nur Kamila 20 83,33 Tuntas 
13 Haidar Arjuwan Jad Naufal 20 83,33 Tuntas 
14 Indy Aurellea Meylizara  20 83,33 Tuntas 
15 Kairo Baraga Pradana 17 70,83 Tidak Tuntas 
16 Muhammad Alfian Dharma S 22 91,66 Tuntas 
17 Naura Dinda Azka Kurniawan 22 91,66 Tuntas 
18 Nur Aini Mei Syaro 23 95,83 Tuntas 
19 Rachel Syafa Auerelya 21 87,50 Tuntas 
20 Rajwa Hayyu Amirah Jinan 21 87,50 Tuntas 
21 Rara Aisyah Larasati 15 62,50 Tidak Tuntas 
22 Yasmin Fadhilah Burhani 21 87,50 Tuntas 
23 Arsa Nabiha Maheswara 21 87,50 Tuntas 
24 Belva Tya Salsabella 20 83,33 Tuntas 
25 Addinu Fairuz A  16 66,66 Tidak Tuntas 




































Keterangan :  
Jumlah peserta didik secara keseluruhan  : 25 peserta didik 
Jumalah peserta didik yang tuntas   : 21 peserta didik 
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas  : 4 peserta didik 
Nilai rata-rata yang dicari =  
 
      = 
      = 84,00 
Persentase ketuntasan peserta didik = 
           = 84 % 
 Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa persentase 
ketuntasan peserta didik pada siklus II mata pelajaran Seni Budaya 
dan Prakarya adalah 84%. Terhitung dari 25 peserta didik, 
terdapat 21 peserta didik yang tuntas dan 4 peserta didik yang 
tidak tuntas. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan sebesar 76% pada siklus I dan meningkat menjadi 84% 
pada siklus II. 
 Jumlah total keseluruhan nilai pada siklus II mata pelajaran 
Seni Budaya dan Prakarya adalah 2099,94. Sehingga diperoleh 
nilai rata-rata kelas 84,00. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 



































peningkatan bila dibandingkan rata-rata kelas pada siklus i yang 
memperoleh nilai sebesar 80,07. 
 Berdasarkan hasil tindakan perbaikan pada siklus II atas siklus 
I, persentase ketuntasan peserta didik yang memperoleh 84% 
sudah dapat mencapai atau bahkan melebihi indikator kinerja yang 
telah dirumuskan oleh peneliti sebesar ≥ 80%. Begitu pula dengan 
rata-rata kelas IVA yang memperoleh 84,00 dapat mencapai 
indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar ≥ 80. 
d. Refleksi (Reflecting) 
 Pada siklus II peneliti dan guru membandingkan antara hasil 
yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, baik itu dari hasil aktivitas 
guru dan peserta didik, rata-rata hasil penilaian produk dan persentase 
ketuntasan. Seluruh komponen mengalami peningkatan. Hasil 
observasi guru mencapai 90,00 hasil observasi peserta didik mencapai 
85,71, rata-rata hasil penilaian produk mencapai 84,00 dan persentase 
ketuntasan peserta didik mencapai 84% yang artinya sudah mencapai 
indikator kinerja, sehingga tidak diperlukan untuk melanjutkan siklus 
lagi. Oleh karena itu, peneliti dan guru menyepakati tidak melanjutkan 





































Untuk ringkasan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 
Tabel 4.11 
Ringkasan Hasil Penelitian 
No. Hasil 
Penelitian 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
1. Hasil observasi 
aktivitas guru 





2. Hasil observasi 
aktivitas 
peserta didik 





3. Nilai rata-rata 
kelas 























































 Tahap ini merupakan hasil analisis data yang dilakukan setelah 
pengumpulan data siklus I dan siklus II. Data tersebut dianalisis untuk 
mengetahui perkembangan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan selama dua siklus dapat dikatakan mampu meningkatkan 
kreativitas seni kriya 3 dimensi peserta didik pada pembelajaran seni budaya 
dan prakarya menggunakan media barang bekas di kelas IVA MIN 1 
Lamongan. Berikut ini adalah deskripsi penelitiannya : 
1. Penerapan Media Barang Bekas dalam Peningkatan Kreativitas Seni 
Kriya 3 Dimensi Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya Peserta 
Didik Kelas IVA MIN 1 Lamongan 
 Penerapan media barang bekas yang digunakan untuk meningkatkan 
kreativitas seni kriya 3 dimensi peserta didik pada penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan selama dua siklus pembelajaran. Selama dua siklus 
pembelajaran yang menerapkan media barang bekas mengalami 
peningkatan aktivitas guru dan peserta didik. Berikut ini grafik 
peningkatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik pada siklus I dan 













































Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
Siklus I Siklus II
 
Grafik 4.1 
Peningkatan Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta Didik 
 Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru mendapat predikat baik 
yaitu 83,63. Akan tetapi belum mencapai kriteria pada indikator kinerja 
yaitu ≥ 80. Dalam pelaksanaannya masih ada beberapa kekurangan yang 
perlu diperbaiki, yaitu terdapat 3 aspek yang memiliki skor 3 karena 
kurang memperhatikan peserta didik dengan baik, terdapat 12 aspek yang 
yang dilakukan cukup baik oleh guru sehingga mendapat skor 4, dan 
terdapat 7 aspek yang memiliki skor 5 karena guru bersemangat dan 
menyampaikan dengan sangat baik. dari hasil paparan tersebut skor yang 
didapatkan oleh guru adalah 92 dengan skor maksimal sebesar 110. 




































 Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I, 
peserta didik belum dapat memenuhi kriteria pada indikator kinerja yang 
telah ditentukan yaitu mendapatkan nilai sebesar 77,14. Dalam 
pelaksanaannya masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki 
juga, yaitu terdapat 4 aspek yang dilakukan kurang baik oleh peserta didik 
sehingga mendapatkan skor 3. Terdapat 8 aspek yang dilakukan cukup 
baik oleh peserta didik sehingga mendapatkan skor 4, dan terdapat 2 
aspek yang memiliki skor 5 karena peserta didik melakukannya dengan 
sangat baik dengan semangat saat melakukan pembelajaran. Dari paparan 
tersebut, skor yang didapatkan oleh peserta didik adalah 57 dari skor 
maksimal 70. Kemudian dikalikan 100 maka ditemukan hasil aktivitas 
peserta didik sebesar 77,14. 
 Pada siklus II, kegiatan pembelajaran sudah berjalan lebih baik dari 
pembelajaran pada siklus I. Hal itu tampak dari kegiatan pembelajaran 
dan hasil dari observasi aktivitas guru yang mendapatkan nilai mencapai 
90,00. Aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Langkah-langkah pembelajaran pada siklus I belum dilaksanakan secara 
maksimal sudah mengalami perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II. 
Adapun pada siklus II ini guru tidak hanya memberi penjelasan dan 
arahan, tetapi juga membantu peserta didik lebih kreatif dalam mebuat 



































 Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus II juga mengalami 
peningkatan menjadi 85,71 dengan kategori baik. peningkatan aktivitas 
peserta didik pada siklus II yaitu peserta didik lebih bersemangat dan 
kondusif dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan baik. 
2. Peningkatan Kreativitas Seni Kriya 3 Dimensi Mata Pelajaran Seni 
Budaya dan Prakarya Peserta Didik Kelas IVA MIN 1 Lamongan 
dengan Menggunakan Media Barang Bekas 
 Peningkatan kreativitas seni kriya 3 dimensi peserta didik dapat dilihat 
selama siklus I dan siklus II setelah pra siklus. Dilihat dari hasil pra siklus 
hasil persentase ketuntasan belajar senilai 68% dan nilai rata-rata sebesar 
79,76. Setelah dilakukannya siklus tampak Persentase ketuntasan belajar 
peserta didik dalam hal kreativitas seni kriya 3 dimensi peserta didik 
secara klasikal pada siklus I yaitu 76%, artinya dari 25 peserta didik, 
hanya 19 peserta didik yang tuntas dan 6 yang belum tuntas. Sehingga 
dapat diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 80,07. Sedangkan pada siklus II, 
persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal mengalami 
peningkatan menjadi 84%, artinya dari 25 peserta didik, ada 21 peserta 
didik yang tuntas dan masih ada 4 peserta didik yang belum tuntas. 
Sehingga diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 84,00. Berikut ini adalah 





































Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas 
 
Grafik 4.3 



































 Berdasarkan grafik 4.2 dan 4.3 menunjukkan peningkatan hasil 
kreativitas seni kriya 3 dimensi peserta didik dari pra siklus, siklus I ke 
siklus II. Untuk nilai rata-rata kelas pada pra siklus yaitu sebesar 79,74 
menngalami peningkatan pada siklus I yaitu 80,07 kemudian meningkat 
menjadi 84 pada siklus II. Sedangkan untuk persentase ketuntasan pada 
pra siklus yaitu sebesar 68%  mengalami peningkatan pada siklus I 
sebesar 76%  kemudian meningkat menjadi 84% pada siklus II, hal ini 
karena adanya perbedaan pada pemberian penjelasan dan arahan oleh 
guru. Pada siklus I guru sekedar memberikan penjelasan dan arahan 
secara singkat, dan pada siklus II guru memberi penjelasan dan arahan 
secara mendetail. 
 Data yang telah didapatkan dari tindakan penelitian menunjukkan 
telah terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran. Peningkatan ini 
terjadi dikarenakan dalam proses pembelajaran guru dan peneliti 
menggunakan media serta metode pembelajaran yang tepat. Mulai dari 
kegiatan siklus I guru dan peneliti menggunakan media pembelajaran 
berupa media barang bekas berjenis botol bekas serta media gambar 
untuk menunjang pembelajaran agar dapat berjalan dengan maksimal. 
Namun setelah kegiatan siklus I telah dilakukan terdapat kekurangan 
yang ada dalam proses pembelajaran sehingga untuk mendapatkan hasil 
yang dapat memenuhi KKM yang telah ditentukan peneliti melakukan 



































 Pada siklus II guru dan peneliti melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran berupa penggunaan media pembelajaran. Bahwasanya 
media yang digunakan yaitu kain perca dan sebuah video pembelajaran. 
Setelah proses pembelajaran selesai tampak perubahan yang terjadi mulai 
dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik, nilai rata-
rata peserta didik dan prosentase ketuntasan peserta didik. Dari 
peningkatan yang terlihat bahwasanya penggunaan media barang bekas 
telah berhasil meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran dalam materi seni kriya 3 dimensi pada mata pelajaran seni 
budaya dan prakarya.   
 Dari pemaparan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas seni kriya 3 dimensi peserta didik mengalami peningkatan 
dengan menerapkan media barang bekas berupa botol plastik bekas dan 
kain perca pada proses pembelajaran di kelas IVA MIN 1 Lamongan. 
Peningkatan kreativitas ini disebabkan karena peneliti memberikan 
stimulus pada peserta didik untuk membangun imajinasinya masing-
masing. Dengan demikian dapat meningkatkan kreativitas peserta didik 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
kreativitas seni kriya tiga dimensi dengan menerapkan media barang bekas 
pada peserta didik kelas IV A MIN 1 Lamongan. 
1. Penerapan media barang bekas dalam meningkatkan kreativitas seni kriya 
tiga dimensi pada peserta didik kelas IV A MIN 1 Lamongan telah 
diterapkan dengan baik. Langkah-langkah pembelajaran yang dirancang 
telah diterapkan dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai 
observasi aktivitas guru meningkat dari siklus I sebesar 83,63 menjadi 
90,00 pada siklus II. Hasil nilai observasi aktivitas peserta didik 
menunjukkan peningkatan dari siklus I sebesar 77,14 menjadi 85,71 pada 
siklus II. Dalam pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik 
daripada pembelajaran siklus I, yang mana peserta didik lebih semangat 
dan kondusif pada saat pembelajaran di kelas berlangsung selain itu juga 
peserta didik lebih produktif dalam berkreasi membuat karya seni tiga 
dimensi. Hal ini menunjukkan bahwa media barang bekas sangat baik 
untuk diterapkan dalam meningkatkan kreativitas seni kriya tiga dimensi 
pada peserta didik kelas IV A MIN 1 Lamongan. 
2.  Kreativitas seni kriya tiga dimensi mata pelajaran Seni Budaya dan 



































peningkatan setelah diterapkan media barang bekas berupa botol bekas 
dan kain perca pada proses pembelajaran. Nilai rata-rata kelas peserta 
didik meningkat dari 80,07 pada siklus I menjadi 84.00 pada siklus II. 
Sedangkan persentase ketuntasan belajar kreativitas seni kriya tiga 
dimensi peserta didik secara klasikal meningkat dari 76% pada siklus I 
menjadi 84% pada siklus II. Jika pada siklus I hanya ada 19 peserta didik 
yang tuntas dari 25 peserta didik, maka pada siklus II jumalah siswa yang 
tuntas sebanyak 21 peserta didik dari 25 peserta didik. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan 
menggunakan media barang bekas pada mata pelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya, ada beberapa saran yang dapat disampaikan antara lain: 
1. Bagi Kepala Sekolah MIN 1 Lamongan 
 Dengan adanya peningkatan kreativitas peserta didik dalam 
pembelajaran dengan media barang bekas, tentunya Kepala Sekolah dapat 
mempertimbangkan untuk mengembangkan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang lebih kreatif pada mata pelajaran 
yang lain. 
2. Bagi Pendidik MIN 1 Lamongan 
 Guru hendaknya memperhatikan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. Namum, dalam penggunaan 



































kompetensi inti dan indikator-indikator yang akan dicapai oleh peserta 
didik. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran di kelas dapat 
dicapai dengan maksimal. Selain itu, perlu pula memperhatikan 
penggunaan metode ataupun strategi yang akan digunakan sehingga 
proses pembelajaran dapat bervariasi dan lebih menarik perhatian peserta 
didik.  
3. Bagi Peserta didik MIN 1 Lamongan 
 Peserta didik hendaknya dapat meningkatkan kreativitas serta 
kemampuan lainnya demi mencapai hasil belajar yang maksimal dan 
diharapkan terus semangat untuk belajar lebih aktif dalam proses 
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